
 

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 

Volume 4 Nomor 4 Oktober (2025) 

 

7319 

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 

https://publisherqu.com/index.php/pediaqu  

Vol. 4, No. 4 Oktober 2025 

P-ISSN:2964-7142; E-ISSN:2964-6499 

 

 

 

IMPLEMENTASI MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA DI SMA NEGERI 1 

PARMAKSIAN TAHUN AJARAN 2024/2025 

 

Debora Togatorop, Ruslan Pardosi 

Institut Agama Kristen Negeri Tarutung 

Deboratogatorop63@gmail.com 

 

 

Abstract 

This study aims to analyze the implementation of human resource management at SMA Negeri 1 

Parmaksian. Effective human resource management is a key factor in achieving quality educational 

goals. This research employs a qualitative approach with a descriptive qualitative method. Data were 

collected through observation, interviews, and documentation. Data analysis was carried out using 

data reduction, data display, and conclusion drawing techniques, with the validity of the data ensured 

through methodological and source triangulation. The findings show that the implementation of 

human resource management at SMA Negeri 1 Parmaksian includes: (1) Human resource planning 

has been carried out by considering the actual needs of the school, although it has not yet been 

formally and comprehensively documented. (2) Human resource recruitment and selection are fairly 

systematic, particularly for honorary teachers, but remain reactive and have not yet been designed 

within a long-term framework. (3) Training and development of human resources have not been 

implemented in a structured manner and still rely on invitations from the education office or external 

parties. (4) Human resource career development has been fully supported, especially for teachers, but 

has not been evenly extended to administrative staff. (5) Job satisfaction is an important concern, and 

some educators have felt its impact, although it has not been equally experienced by all employees. 

(6) Occupational safety and health in the school environment include efforts to create a safe, clean, 

and healthy work atmosphere. (7) Compensation is provided depending on employee status and 

applicable regulations. (8) Work discipline refers to the level of compliance of educators and 

education staff with rules, regulations, and work responsibilities. Good discipline contributes to the 

creation of a professional, orderly, and productive work environment in the school. 
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PENDAHULUAN 

Lembaga pendidikan merupakan wadah berlangsungnya proses pembelajaran yang bertujuan 

untuk mengubah sikap dan perilaku, mengembangkan potensi individu, serta meningkatkan 

keterampilan peserta didik. Melalui proses pendidikan, peserta didik diharapkan memperoleh 

pengetahuan, nilai-nilai budaya, dan norma yang relevan untuk kehidupan bermasyarakat. Secara 

umum, lembaga pendidikan terbagi atas tiga kategori, yaitu formal, nonformal, dan informal. 

Pendidikan formal memiliki jenjang yang jelas, mulai dari PAUD, TK, SD, SMP, SMA, hingga 
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perguruan tinggi. Pendidikan nonformal dilaksanakan di luar jalur formal dengan program yang 

disesuaikan kebutuhan masyarakat, sedangkan pendidikan informal berlangsung secara alami di 

lingkungan keluarga dan masyarakat. 

Dalam upaya mencapai tujuan pendidikan, keberadaan sumber daya manusia (SDM) yang 

berkualitas menjadi faktor penentu. Sumber daya manusia meliputi seluruh individu yang berperan 

dalam suatu organisasi, termasuk lembaga pendidikan. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan yang 

baik melalui manajemen sumber daya manusia (MSDM). MSDM berfungsi dalam perencanaan, 

pengorganisasian, penyusunan personalia, penggerakan, dan pengawasan tenaga kerja agar tujuan 

organisasi dapat tercapai. Dalam konteks pendidikan, guru menjadi elemen utama dalam keberhasilan 

proses pembelajaran. Sejalan dengan pendapat Siagian, keberhasilan organisasi dalam mencapai 

tujuan sangat ditentukan oleh kemampuan mengelola sumber daya manusianya secara tepat. 

Manajemen sumber daya manusia di sekolah berperan penting dalam mengoptimalkan kinerja 

guru sehingga peserta didik dapat berkembang secara optimal. Kepala sekolah sebagai pemimpin 

pendidikan memegang peranan kunci dalam mengelola sumber daya manusia, baik melalui 

rekrutmen, pelatihan, pemberian kompensasi, maupun pengembangan profesional guru. 

Implementasi MSDM yang efektif akan berdampak pada terciptanya lingkungan kerja yang 

harmonis, peningkatan motivasi, serta terwujudnya tujuan lembaga pendidikan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SMA Negeri 1 Parmaksian pada 18 November 

2024, diketahui bahwa sekolah ini telah melaksanakan beberapa aspek manajemen sumber daya 

manusia, antara lain pemberian kompensasi berupa program kesejahteraan, tunjangan, asuransi, serta 

penghargaan bagi guru berprestasi. Selain itu, sekolah juga berupaya menciptakan suasana kerja yang 

kondusif melalui komunikasi yang efektif dan forum diskusi untuk menyelesaikan konflik. Namun, 

implementasi MSDM di sekolah ini masih menghadapi beberapa kendala. Salah satunya adalah 

pelatihan dan pengembangan profesional guru yang belum terlaksana secara maksimal, sehingga 

sebagian guru belum mampu mengikuti perkembangan teknologi maupun memenuhi tuntutan 

kurikulum terbaru. Guru masih mengalami kesulitan dalam merancang media pembelajaran, bahkan 

masih bergantung pada bantuan mahasiswa PPL untuk menyiapkan perangkat pembelajaran. 

Selain itu, permasalahan juga ditemukan pada aspek pengadaan tenaga kerja, di mana terdapat 

guru yang mengajar di luar bidang keahliannya serta guru yang berasal dari latar belakang non-

kependidikan. Hal ini menunjukkan belum diterapkannya prinsip the right man on the right place, 

sehingga hasil pembelajaran kurang optimal. Berdasarkan kondisi tersebut, peneliti merasa perlu 

melakukan kajian lebih lanjut mengenai implementasi manajemen sumber daya manusia di SMA 
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Negeri 1 Parmaksian. Penelitian ini berjudul “Implementasi Manajemen Sumber Daya Manusia di 

SMA Negeri 1 Parmaksian Tahun Ajaran 2024/2025”. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan 

tujuan tertentu. Dalam penelitian ini digunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus, karena 

fokus penelitian diarahkan untuk memahami fenomena implementasi manajemen sumber daya 

manusia secara mendalam di SMA Negeri 1 Parmaksian. Penelitian kualitatif bertujuan memahami 

perilaku, motivasi, persepsi, serta tindakan subjek penelitian secara menyeluruh dengan 

mendeskripsikan data dalam bentuk kata-kata dan bahasa, yang dilakukan dalam konteks alami. 

Peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam proses pengumpulan data dengan memanfaatkan 

metode yang relevan. 

Tahapan penelitian mengacu pada pendapat Sudjana dalam Abdusamad, dimulai dengan 

mengidentifikasi masalah yang muncul dari fenomena nyata dan dapat diamati di lapangan. 

Selanjutnya dilakukan pembatasan masalah agar penelitian lebih terarah dan fokus. Penetapan lokasi 

penelitian ditentukan secara sengaja, yaitu SMA Negeri 1 Parmaksian, berdasarkan relevansi dengan 

permasalahan yang diteliti. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dokumentasi, 

serta diskusi terarah. Observasi dilakukan dengan mengamati secara langsung aktivitas guru dan 

tenaga kependidikan di sekolah. Wawancara dilakukan secara tidak terstruktur agar informan dapat 

mengungkapkan pandangan dan pengalamannya secara bebas. Dokumentasi digunakan untuk 

memperkuat temuan melalui arsip, catatan, serta dokumen sekolah, sedangkan diskusi terarah 

dilakukan untuk memperkaya informasi yang diperoleh. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Manajemen sumber daya manusia di SMA Negeri 1 Parmaksian merupakan aspek penting 

dalam menjaga keberlangsungan dan kualitas pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

manajemen SDM di sekolah ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan utama, yaitu perencanaan, 

seleksi dan rekrutmen, pelatihan dan pengembangan, pengembangan karir, kepuasan kerja, 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3), pemberian kompensasi, serta disiplin kerja. Pada tahap 

perencanaan, sekolah telah melakukan pemetaan kebutuhan guru sesuai dengan jumlah mata 

pelajaran dan kondisi rombongan belajar, meskipun perencanaan tersebut masih bersifat praktis dan 

belum terdokumentasi secara formal dalam dokumen jangka panjang. Proses seleksi dan rekrutmen 



 

Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial dan Humaniora 

Volume 4 Nomor 4 Oktober (2025) 

 

7322 

berjalan cukup sistematis, khususnya dalam merekrut guru honorer yang dilakukan melalui tahapan 

administrasi, microteaching, hingga masa percobaan, meskipun mekanisme ini masih bersifat adaptif 

berdasarkan kebutuhan sesaat. 

Selanjutnya, pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia di sekolah ini belum menjadi 

program yang terstruktur, melainkan lebih banyak bergantung pada undangan dari dinas pendidikan 

atau pihak eksternal. Hal ini mengindikasikan bahwa sekolah memerlukan perencanaan yang lebih 

terarah untuk memastikan pengembangan kompetensi guru dan staf secara berkelanjutan. Dalam 

aspek pengembangan karir, dukungan penuh telah diberikan kepala sekolah kepada guru yang ingin 

melanjutkan pendidikan maupun meningkatkan kompetensi profesional. Namun, perhatian terhadap 

pengembangan karir staf tata usaha masih minim, sehingga menimbulkan kesenjangan dalam 

pengembangan SDM antar unsur tenaga kependidikan. 

Dari sisi kepuasan kerja, sekolah telah menunjukkan kesadaran pentingnya menciptakan 

lingkungan kerja yang suportif, memberikan penghargaan, serta menempatkan guru sesuai 

kompetensinya. Akan tetapi, kebijakan ini belum merata dirasakan oleh seluruh tenaga kependidikan 

non-guru. Aspek keselamatan dan kesehatan kerja (K3) juga mulai diperhatikan melalui penyediaan 

fasilitas dasar dan penciptaan suasana kerja yang harmonis, meskipun belum terdapat kebijakan 

tertulis maupun struktur formal yang mendukung penerapan K3 secara sistematis. 

Dalam pemberian kompensasi, sekolah berupaya memberikan gaji guru honorer sesuai 

regulasi dengan sumber dana BOS dan SPP komite, serta menambahkan bentuk penghargaan non-

finansial sebagai penguat ikatan emosional. Namun, keterbatasan anggaran membuat kompensasi 

dirasakan masih kurang ideal oleh guru honorer. Adapun disiplin kerja telah ditegakkan dengan 

menekankan keseimbangan antara aturan, pembinaan, serta apresiasi, sehingga mampu membentuk 

budaya kerja yang profesional. Meski demikian, sistem evaluasi disiplin kerja secara formal dan 

terdokumentasi masih perlu dikembangkan agar penerapannya lebih konsisten. 

Secara keseluruhan, dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia di SMA 

Negeri 1 Parmaksian telah dijalankan dengan cukup baik melalui berbagai tahapan yang 

mencerminkan kesadaran akan pentingnya peran SDM dalam pendidikan. Namun demikian, sebagian 

besar praktik yang ada masih bersifat praktis, adaptif, dan belum sepenuhnya terdokumentasi sebagai 

kebijakan sekolah yang berkelanjutan. Oleh karena itu, penguatan dalam bentuk perencanaan jangka 

panjang, sistem evaluasi formal, serta perhatian yang lebih merata bagi seluruh tenaga kependidikan 

perlu dilakukan agar manajemen SDM di sekolah ini dapat berjalan lebih efektif, menyeluruh, dan 

berkesinambungan. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa manajemen sumber daya manusia di 

SMA Negeri 1 Parmaksian telah dilaksanakan secara sistematis meskipun masih terdapat beberapa 

aspek yang perlu diperkuat. Perencanaan SDM dilakukan melalui analisis kebutuhan guru dan tenaga 

kependidikan sesuai jumlah siswa, rasio guru, dan kurikulum, namun masih memerlukan 

dokumentasi formal jangka panjang. Proses seleksi dan rekrutmen dilaksanakan secara terbuka, 

terencana, dan adaptif terhadap kebutuhan sekolah, dengan mekanisme seleksi berkas, wawancara, 

dan tes mengajar. Pelatihan dan pengembangan SDM belum berjalan optimal karena masih bersifat 

insidental, tetapi pihak sekolah menyadari pentingnya program pengembangan berkelanjutan dan 

berencana menyusunnya ke depan. Pengembangan karir guru mendapat dukungan penuh melalui izin 

belajar, fasilitasi pengembangan diri, dan sistem penilaian kinerja, meskipun staf tata usaha masih 

belum terakomodasi secara maksimal. Kepuasan kerja telah diupayakan melalui penyediaan fasilitas, 

penghargaan, serta komunikasi yang terbuka, sehingga berdampak positif pada motivasi dan loyalitas 

tenaga pendidik. Aspek keselamatan dan kesehatan kerja mulai diterapkan melalui penyediaan 

fasilitas dasar, pembagian tugas seimbang, dan suasana kerja yang nyaman, meskipun belum 

diformalkan dalam sistem yang baku. Pemberian kompensasi telah dilakukan sesuai regulasi, baik 

dalam bentuk finansial melalui dana BOS dan SPP maupun non-materi seperti apresiasi kebersamaan, 

meski jumlahnya masih terbatas bagi tenaga honorer. Sementara itu, disiplin kerja dijalankan melalui 

pengawasan, pembinaan, pemberian sanksi, dan penghargaan, sehingga membentuk budaya kerja 

yang profesional, tertib, dan mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Dengan demikian, 

manajemen SDM di SMA Negeri 1 Parmaksian telah menunjukkan arah yang positif dalam 

mendukung mutu pendidikan, namun tetap memerlukan penguatan sistem yang lebih terstruktur, 

berkelanjutan, dan inklusif bagi seluruh unsur tenaga pendidik dan kependidikan. 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, peneliti memberikan 

beberapa saran untuk perbaikan dan pengembangan ke depan. Pertama, kepada kepala sekolah SMA 

Negeri 1 Parmaksian diharapkan agar senantiasa memastikan proses rekrutmen dan seleksi guru 

maupun tenaga kependidikan dilakukan secara tepat sesuai kebutuhan sekolah. Selain itu, 

pengembangan profesional berkelanjutan, seperti pelatihan, workshop, dan program peningkatan 

kompetensi lainnya perlu menjadi prioritas agar guru dan tenaga kependidikan mampu mengikuti 

perkembangan dunia pendidikan yang semakin dinamis. Kedua, bagi peneliti selanjutnya, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan referensi dalam mengkaji manajemen sumber daya 
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manusia di sekolah. Penelitian mendatang diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih 

komprehensif dan mendalam, khususnya terkait strategi implementasi yang lebih efektif, 

berkelanjutan, serta menyeluruh dalam pengelolaan sumber daya manusia di lingkungan pendidikan. 
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